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Pendahuluan: Penelitian in vitro menggambarkan inferioritas osteogenesis SPM adiposa dibandingkan
dengan SPM sumsum tulang. Sebaliknya, penelitian in vivo menunjukkan kemiripan potensi osteogenik
keduanya. penelitian ini mencoba mengetahui perbedaan kapasitas osteogenik antara keduanya dengan
mengukur ekspresi Bone Morphogenetic Protein (BMP)-2 dan BMP Reseptor |1, juga proses penyembuhan
tulang dengan pengukuran histomorfometri.

Metode: Delapan belas tikus Sprague dawley (SD) dilakukan defek tulang femur 5mm. Tikus dibagi tiga
kelompok yang terdiri dari kontrol, implantasi SPM sumsum tulang + Hydroxypatite, dan implantasi SPM
adiposa + Hydroxypatite. Tikus dikorbankan pada minggu kedua kemudian penilaian histomorfometri
kuantitatif dilakukan dengan Image-J. Paramater yang diukur adalah luas total kalus, % area penulangan, %
area kartilago, dan % areafibrosis. Dilakukan penilaian imunohistokimia menggunakan intensitas
pewarnaan dan skor Imunoreaktivitas (IRS).

Hasil: Kelompok SPM sumsum tulang menunjukkan ekspresi BMPR |1 lebih tinggi dibandingkan kel ompok
lainnya. Ekspress BMPR Il dianalisis dan didapatkan hasil yang signifikan (p= 0,04) dengan median 4.00 +
2.75. Kelompok SPM sumsum tulang dan adiposa juga menunjukkan proses penyembuhan tulang yang lebih
baik dibandingkan kelompok kontrol (p = 0,001). Tidak ada perbedaan yang signifikan antara SPM sumsum
tulang dan SPM adiposa yang diukur pada % total area kalus (p = 1.000),% area penulangan (p = 1.000),%
kartilago (p = 0,493) dan % fibrosis (p = 0,128).

Diskusi: SPM adiposa memiliki kemampuan penyembuhan tulang yang serupa dengan SPM sumsum tulang.
Growth factor dan reseptornya penting namun bukan satu-satunya faktor penyembuhan tulang.
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Introduction: In vitro studies describe inferior osteogenesis of Adiposesto Bone Marrow Mesenchymal
Stem Cell (MSC). Contrary, in vivo studies showing the resemblance of osteogenic potential between both
groups. This study tries to investigate the difference of osteogenic capacity between BM SCs and ASCs by
guantifying the expression of Bone Morphogenetic Protein (BMP)-2 and BMP receptor (BMPR) 1l aso the
bone healing process by histomorphometry measurement.
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Methods: Eighteen Sprague dawley (SD) rats were induced with 5mm femoral bone defect, then divided
into three groups that consist of Control, Implementation of BM SC+Hydroxypatite, and Implementation of
ASC+Hydroxypatite. They were sacrificed after 2 weeks, then performed histomorphometry assessment
with Image-J. The measured paramater were total area of callus, % of osseous area, % of cartilage area, and
% of fibrotic area. The immunohistochemistry measurement performed by staining intensity and
immunoreactivity score (IRS).

Results: The BMSC group showed higher expression of BMPR |l compare to others. The expression of
BMPR Il was analyzed statistically and showed significant result (p=0.04) with median 4.00 £ 2.75. Both
BMSC and ASC group have significantly better bone healing process compared with control group
(p=0,001). There are no significant differences between ASC and BMSC measured in %total callus area
(p=1.000), %0Osseous area (p=1.000), %Cartilage area (p=0.493) and % Fibrous area (p=0.180).

Discussions: ASC bone healing ability are similar to BMSC. Growth factor and its receptor are important
but not sole contributing factor for bone healing.



